




     Bahasa Jepang merupakan bahasa yang sangat unik karena memiliki kajian linguistik 
yang begitu banyak. Salah satunya yaitu,  fukushi yang berarti kata keterangan dalam 
bahasa Indonesia. Fukushi yang berfungsi untuk menerangkan verba, adjektiva, dan 
adverbial yang lainnya, tidak dapat berubah, dan berfungsi menyatakan keadaan atau 
derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan pembicara. Dalam komik terdapat kata-
kata yang berfungsi untuk menerangkan atau menggambarkan perasaan seseorang dan 
keadaan di sekitarnya. Kata-kata yang terbentuk dari tiruan bunyi disebut dengan 
Onomatope. Onomatope memiliki fungsi menerangkan suatu keadaan, menirukan bunyi 
alam, menggambarkan perasaan hati seseorang dan lain-lain. Onomatope pun terbagi 
menjadi lima yaitu giongo, gitaigo, giseigo, giyougo, dan gijougo. Untuk mengambarkan 
perasaan hati seseorang maka yang digunakan adalah onomatope gijougo. Dalam skripsi 
ini penulis menganalisis onomatope terkejut dengan menggunakan metode kepustakaan 
dan metode deskriptif analisis. Pada penelitian ini, penulis menemukan empat 
onomatope terkejut yang sering muncul dalam komik-komik Jepang dan dikaitan dengan 
teori konsep terkejut. Reaksi terkejut dibagi menjadi dua, reaksi kuat dan reaksi lemah. 
Hasil dari penelitian ini penulis menemukan bahwa,perasaan terkejut mengandung unsur 
perasaan negatif, dan perasaan terkejut dapat bercampur dengan perasaan lainnya.  
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